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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh masih dioptimalisasi literasi riset pasar siswa
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), khususnya dalam mendukung pengembangan kompetensi kewirausahaan
berbasis data. SMK Muhammadiyah 5 Gresik memiliki potensi besar melalui berbagai produk agribisnis dan
peternakan yang dihasilkan siswa, namun perlu pengembangan usaha yang tidak hanya berorientasi pada
produksi tanpa didukung pemahaman yang memadai terhadap kebutuhan dan preferensi pasar. Kondisi ini
menunjukkan perlunya penguatan kemampuan riset pasar sebagai fondasi kewirausahaan modern.Tujuan
kegiatan ini adalah untuk meningkatkan literasi riset pasar siswa SMK Muhammadiyah 5 Gresik sebagai
strategi pengembangan kompetensi kewirausahaan berbasis digital. Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan
partisipatif dan aplikatif. Tahapan pelaksanaan meliputi persiapan dan koordinasi dengan mitra, pelatihan
konseptual riset pasar, praktik penyusunan survei digital menggunakan Google Form, analisis data sederhana
melalui Google Sheet, serta presentasi dan refleksi hasil. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman dan keterampilan siswa dalam melakukan riset pasar digital. Siswa mampu menyusun instrumen
survei, mengolah data konsumen, serta menarik kesimpulan untuk mendukung pengambilan keputusan bisnis.
Selain itu, kegiatan ini mendorong perubahan pola pikir siswa menuju kewirausahaan berbasis data, di mana
ide dan pengembangan produk didasarkan pada hasil analisis pasar, bukan sekadar intuisi. Simpulan dari
kegiatan ini adalah bahwa penguatan literasi riset pasar melalui teknologi sederhana efektif dalam
meningkatkan kompetensi kewirausahaan siswa SMK. Program ini berpotensi menjadi model pembelajaran
kewirausahaan vokasi yang adaptif dan berorientasi pasar, serta dapat direplikasi pada SMK lain dengan
karakteristik serupa.

Kata Kunci: literasi, riset pasar, kewirausahaan, SMK, teknologi

1. PENDAHULUAN

SMK Muhammadiyah 5 Gresik (SMKM 5) merupakan sekolah menengah kejuruan berbasis agribisnis dan
peternakan yang berdiri pada tahun 2019 di bawah naungan Majelis Dikdasmen dan PNF Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Kabupaten Gresik. Sekolah ini memiliki dua kompetensi keahlian utama, yaitu Agribisnis
Tanaman Pangan dan Hortikultura (ATPH) serta Agribisnis Ternak Ruminansia (ATR). Dengan luas lahan
praktik mencapai 3,8 hektare, SMKM 5 memiliki potensi besar dalam menghasilkan produk pertanian,

peternakan, dan olahan hasil bumi yang bernilai ekonomi.
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Visi sekolah adalah “Mewujudkan generasi petani milenial dan wirausahawan tangguh di bidang pertanian dan
peternakan.” Namun, dalam implementasinya, masih terdapat kesenjangan antara kemampuan produksi dengan
kemampuan memahami pasar dan strategi pemasaran modern.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan kepala sekolah, Bapak Syafiq Abdillah, S.T.,
M.M., serta guru kewirausahaan, diketahui bahwa sebagian besar siswa telah memiliki keterampilan teknis
dalam memproduksi hasil pertanian atau peternakan. Akan tetapi, mereka belum memiliki kemampuan riset
pasar dan promosi digital yang memadai untuk mengembangkan produk menjadi usaha yang bernilai jual
tinggi. Produk yang dihasilkan siswa umumnya hanya dipasarkan secara internal di lingkungan sekolah tanpa
memperhatikan analisis kebutuhan konsumen, tren pasar, ataupun strategi komunikasi pemasaran yang efektif.
Selain itu, literasi digital siswa masih perlu ditingkatkan

Terdapat siswa yang belum mampu memanfaatkan aplikasi digital sederhana seperti Google Form
untuk survei pasar, Canva untuk desain promosi, ataupun media sosial seperti Instagram dan TikTok sebagai
sarana branding dan penjualan produk. Akibatnya, potensi besar yang dimiliki SMKM 5 dalam menghasilkan
produk pertanian dan peternakan inovatif belum tersampaikan dengan baik ke masyarakat luas.Selama ini,
kegiatan kewirausahaan siswa masih bersifat spontan, belum terstruktur, dan tidak berbasis data pasar. Guru
pun mengakui bahwa kegiatan riset pasar sering kali belum menjadi bagian penting dari proses pembelajaran
karena keterbatasan sumber daya dan pemahaman teknis tentang teknologi digital.

Kondisi ini menunjukkan bahwa penguatan literasi riset pasar berbasis teknologi digital sederhana
sangat diperlukan untuk mendukung peningkatan kompetensi kewirausahaan siswa. Dengan menguasai teknik
riset pasar dasar, analisis konsumen, serta promosi digital, siswa dapat memahami kebutuhan pasar dan mampu
menyesuaikan produk dengan tren serta preferensi konsumen yang sesungguhnya.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi riset pasar dan
kemampuan promosi digital siswa SMK Muhammadiyah 5 Gresik melalui pemanfaatan teknologi digital
sederhana. Tujuan utamanya adalah membentuk pola pikir kewirausahaan berbasis data (data-driven
entrepreneurship) yang mampu menjawab kebutuhan pasar secara nyata.

Fokus utama pengabdian ini adalah penguatan kemampuan riset pasar dan promosi digital berbasis
teknologi sederhana untuk mendukung pengembangan kompetensi kewirausahaan siswa. Implementasi
kegiatan akan diarahkan pada tiga fokus utama berikut:1) literasi Riset Pasar Digital:Mengajarkan siswa cara
melakukan riset pasar sederhana menggunakan teknologi digital. Misalnya, pembuatan survei online dengan
Google Form, analisis hasil survei menggunakan Google Sheet, serta interpretasi data untuk memahami

kebutuhan dan perilaku konsumen. 2) Penguatan Promosi dan Branding Digital:Siswa diberikan pemahaman
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bagaimana menggunakan aplikasi seperti Canva dan CapCut. Selain itu, mereka mempelajari strategi
membangun brand awareness produk hasil pertanian dan peternakan melalui media sosial seperti Instagram.
Dengan fokus ini, kegiatan pengabdian diharapkan tidak hanya meningkatkan kemampuan digital siswa, tetapi
juga menanamkan mindset kewirausahaan adaptif dan berbasis teknologi, sehingga SMK Muhammadiyah 5
Gresik mampu menjadi pusat pengembangan wirausaha muda digital berbasis pertanian dan peternakan di
Kabupaten Gresik.

Permasalahan utama yang dihadapi oleh siswa SMK Muhammadiyah 5 Gresik adalah kemampuan
dalam melakukan riset pasar dan memahami perilaku konsumen. Sebagian besar siswa sudah memiliki
kemampuan teknis yang baik dalam memproduksi hasil pertanian dan peternakan, namun mereka belum
terbiasa berpikir berbasis data pasar dalam menentukan arah pengembangan produk.

Dalam kegiatan pembelajaran kewirausahaan, siswa umumnya hanya diajarkan bagaimana
menghasilkan barang, bukan bagaimana mengenali siapa pembelinya dan kebutuhannya. Hal ini menyebabkan
produk yang dibuat siswa sering kali tidak sesuai dengan permintaan pasar, bahkan tidak memiliki keunikan
yang membedakan dari produk lain. Minimnya wawasan tentang analisis kebutuhan konsumen, tren pasar
lokal, serta penentuan harga dan saluran distribusi menjadikan usaha siswa sulit berkembang.

Untuk menjawab permasalahan ini, solusi yang ditawarkan adalah pelatihan literasi riset pasar berbasis
teknologi digital sederhana. Siswa dilatih melakukan survei pasar menggunakan Google Form untuk
mengumpulkan data konsumen, serta menggunakan Google Sheet untuk menganalisis hasil survei secara
sederhana. Melalui metode ini, siswa memahami cara membaca tren, memetakan kebutuhan konsumen, dan
menentukan produk yang sesuai dengan permintaan pasar. Pendekatan ini diharapkan dapat menumbuhkan
mindset kewirausahaan berbasis data (data-driven entrepreneurship), di mana setiap keputusan bisnis didasari
oleh hasil riset pasar, bukan sekadar intuisi.

Permasalahan prioritas kedua adalah kemampuan siswa dalam memanfaatkan teknologi digital untuk
promosi dan branding produk. Dalam era ekonomi digital, keberhasilan suatu bisnis sangat dipengaruhi oleh
kemampuan pelaku usaha dalam membangun citra merek (brand image) dan melakukan komunikasi efektif
dengan pasar. Namun, sebagian besar siswa SMKM 5 Gresik masih melakukan promosi secara konvensional,
seperti penjualan langsung atau informasi dari mulut ke mulut, tanpa menggunakan media sosial secara optimal.

Selain itu, keterampilan digital siswa juga masih perlu dikembangkan Mereka belum terbiasa
menggunakan aplikasi desain visual seperti Canva untuk membuat brosur, katalog produk, atau konten
promosi. Banyak siswa yang juga belum memahami cara mengelola akun media sosial bisnis, bagaimana
membuat caption menarik, atau menentukan waktu unggah yang efektif. Akibatnya, produk yang dihasilkan

tidak dikenal oleh masyarakat luas, dan potensi pasar digital tidak tergarap maksimal.
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Solusi yang ditawarkan untuk permasalahan ini adalah pelatihan promosi dan branding digital berbasis
aplikasi sederhana. Dalam pelatihan ini, siswa akan diajarkan membuat materi promosi visual menggunakan
Canva dan CapCut, serta strategi sederhana membangun merek produk melalui Instagram.. Selain itu, kegiatan
akan dilanjutkan dengan pendampingan pembuatan akun bisnis sekolah sebagai wadah promosi bersama, yang
dikelola oleh siswa dengan bimbingan guru kewirausahaan.

Berdasarkan hasil analisis situasi dan identifikasi permasalahan prioritas di SMK Muhammadiyah 5
Gresik, dirumuskan dua permasalahan utama, yaitu literasi riset pasar dan kemampuan promosi digital. Untuk
menjawab kedua permasalahan tersebut, pengusul menawarkan solusi sistematis yang terintegrasi melalui
pendekatan pelatihan, praktik langsung, dan pendampingan berkelanjutan.

Solusi 1 —Penguatan Literasi Riset Pasar Digital: Solusi ini diarahkan untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam melakukan riset pasar menggunakan teknologi digital sederhana. Pelatihan difokuskan pada
pengenalan konsep riset pasar, analisis konsumen, serta teknik pengumpulan dan pengolahan data melalui
aplikasi digital seperti Google Form dan Google Sheet. Siswa dilatih menyusun kuesioner online, menyebarkan
survei, menganalisis hasilnya, dan menafsirkan data menjadi informasi pasar yang berguna. Pendekatan ini
bertujuan menumbuhkan kemampuan berpikir berbasis data (data-driven mindset) agar setiap ide bisnis yang
muncul didasari oleh kebutuhan konsumen nyata.

Solusi 2 — Peningkatan Keterampilan Promosi dan Branding Digital: Solusi ini menitikberatkan pada
pelatihan pembuatan materi promosi digital dan strategi membangun merek produk siswa. Siswa diperkenalkan
pada aplikasi seperti Canva dan CapCut untuk mendesain brosur, poster, dan konten video singkat. Selain itu,
mereka juga dilatih mengelola media sosial (Instagram, TikTok, dan Facebook) sebagai sarana promosi dan
penjualan produk. Pendekatan ini mengajarkan pentingnya citra merek (brand image), narasi produk
(storytelling), serta menarik perhatian konsumen melalui visual yang menarik dan konsisten.

Kegiatan pengabdian ini berlandaskan hasil riset terapan yang berfokus pada transformasi
kewirausahaan yang telah dilakukan pengusul. Sebagai berikut: (Alkusani et al., 2025) Strengthening Family
Financial Management and Investment for Parents of Students at AUM School Majelis Dikdasmen PNF PCM
(2025), (Sukaris & Kirono, 2025)Digital Transformation For Sustainable Village Tourism (2025), (Kirono,
2024)Meningkatkan Media Sosial Sebagai Media Promosi (2024), (Kirono et al.,, 2024)Peningkatan
Kemampuan Strategi Pemasaran pada Tim Pemasaran di Majelis Dikdasmen PNF Cabang Muhammadiyah
Gresik (2024), (Aisy et al., 2024) Pengaruh Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, dan User Satisfaction
terhadap Continuance Intention dalam Bertransaksi dengan Dompet Digital Shopeepay, (Surianto et al.,
2023)Pelatihan Peningkatan Branding Sekolah Di Amal Usaha Muhammadiyah Cerme Kabupaten Gresik
(2023), (Dzulguarnain & Kirono, 2023)Peningkatan Kapabilitas Umkm Yang Tergabung Dalam Kuliner
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Wisma Sig Dalam Meningkatkan Layanan Pada Pengunjung (2023), (Sukaris et al., 2022)Pkm Sosialisasi
Berwirausaha Berbasis Efektuasi Pada Pekerja Migran Indonesia Persiapan Pasca Pmi Di Taiwan (2022),
(Komara et al., 2021)Percepatan Peningkatan Kemampuan Kewirausahaan Mahasiswa Melalui Pembelajaran
Bisnis Berbasis Proyek Di Masa Pandemi Covid-19 (2022)

2. METODE

Metode pelaksanaan kegiatan ini dirancang menggunakan pendekatan partisipatif dan aplikatif, dengan prinsip
learning by doing, di mana siswa sebagai peserta dilibatkan secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan. Model
pelaksanaan mengikuti alur Problem—Based Learning (PBL), yang mengarahkan peserta untuk mengenali
permasalahan nyata dalam dunia kewirausahaan, mencari data pasar yang relevan, menganalisisnya, serta
merancang strategi promosi dan branding berbasis teknologi digital sederhana.

Pendekatan ini dipilih karena karakteristik siswa SMK Muhammadiyah 5 Gresik yang lebih efektif
dalam pembelajaran kontekstual dan praktik langsung. Kegiatan dilakukan dalam bentuk pelatihan (workshop),
praktik lapangan, pendampingan, serta evaluasi hasil karya. Setiap tahap disusun secara sistematis agar dapat
menyelesaikan dua permasalahan utama, yaitu literasi riset pasar dan kemampuan promosi digital.

Tahapan Pelaksanaan: Metode pelaksanaan dibagi menjadi 5 tahap utama: (1) Persiapan dan
koordinasi, (2) Pelatihan literasi riset pasar digital, dan (3) Pelatihan promosi dan branding digital
Setiap tahap dijelaskan secara rinci berikut ini.

Tahap 1 — Persiapan dan Koordinasi: Tahapan awal difokuskan pada koordinasi antara tim pengabdian
dengan pihak sekolah mitra, khususnya kepala sekolah, guru kewirausahaan, dan wali kelas. Kegiatan ini
dilakukan secara online dan administratif. ldentifikasi peserta pelatihan, yaitu siswa kelas XI dari program
Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura (ATPH) serta Agribisnis Ternak Ruminansia (ATR), dengan
jumlah total 57 orang. Persiapan sarana dan prasarana, termasuk ruang pelatihan di Aula sekolah, perangkat
komputer/laptop, koneksi internet, proyektor

Tahap 2 — Pelatihan Literasi Riset Pasar Digital: Tahap kedua merupakan inti dari solusi pertama, yaitu
penguatan kemampuan siswa dalam melakukan riset pasar berbasis teknologi digital sederhana. Sesi Teori
(Kelas Interaktif): Pengenalan konsep riset pasar, analisis konsumen, perilaku pembelian, dan segmentasi pasar.
Diskusi interaktif mengenai pentingnya data dalam pengambilan keputusan bisnis. Contoh studi kasus riset

pasar sederhana pada produk pertanian lokal di Gresik.

607



ISSN  :2716-5140
E-ISSN: 2716-5175

DedikasiMU (Journal of Community Service)

Volume 7, Nomor 4, Desember 2025

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tahap persiapan dan koordinasi menjadi fondasi penting dalam memastikan kelancaran implementasi program.
Pada tahap ini, tim pengabdian Universitas Muhammadiyah Gresik melakukan koordinasi dengan pihak SMK
Muhammadiyah 5 Gresik, khususnya kepala sekolah dan guru pendamping. Hasil koordinasi menunjukkan
adanya kesesuaian antara permasalahan mitra dengan solusi yang ditawarkan, terutama terkait optimalisasi
literasi riset pasar siswa.

Dari hasil diskusi awal, disepakati bahwa peserta kegiatan berjumlah 57 siswa kelas XI dari dua kompetensi
keahlian, yaitu Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura (ATPH) serta Agribisnis Ternak Ruminansia
(ATR). Penentuan peserta ini dinilai tepat karena siswa pada jenjang tersebut telah memiliki pengalaman
praktik produksi, namun masih membutuhkan penguatan pada aspek analisis pasar.

Selain itu, tahap persiapan juga menghasilkan kesiapan sarana dan prasarana pendukung kegiatan,
seperti ruang aula, perangkat presentasi, jaringan internet, serta perangkat gawai siswa. Kesiapan ini berdampak
positif terhadap efektivitas pelaksanaan tahap inti, karena tidak ditemukan kendala teknis yang signifikan
selama kegiatan berlangsung. Dengan demikian, tahap persiapan berhasil menciptakan kondisi awal yang

kondusif bagi pelaksanaan pelatihan literasi riset pasar digital. gambar 1: Pelaksanaan pelatihan

Gambar 1: Pelaksanaan Kegiatan
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Tahap pelatihan literasi riset pasar digital merupakan inti dari pelaksanaan kegiatan dan secara
langsung menjawab permasalahan prioritas mitra. Pada sesi awal, siswa diberikan pemahaman konseptual
mengenai pengertian riset pasar, tujuan riset pasar, analisis konsumen, dan pentingnya data dalam pengambilan

keputusan bisnis. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sebelumnya belum familiar

dengan istilah riset pasar, namun menunjukkan antusiasme tinggi selama sesi diskusi interaktif,

Gambar 2: Implementasi Kegiatan

Selanjutnya, pada sesi praktik, siswa ditunjukkan cara menyusun instrumen survei sederhana
menggunakan Google Form. Setiap kelompok merancang pertanyaan yang berkaitan dengan preferensi
konsumen terhadap produk pertanian dan peternakan, seperti harga, kualitas, kemasan, dan frekuensi
pembelian. Hasilnya, seluruh kelompok mampu menyusun kuesioner yang relevan dan layak digunakan

sebagai alat pengumpulan data.
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Gambar 3: Materi Presentasi

Tahap berikutnya adalah analisis data survei menggunakan Google Sheet. Pada tahap ini, siswa belajar
mengelompokkan data, membaca persentase jawaban, serta menarik kesimpulan sederhana mengenai
kebutuhan dan kecenderungan pasar. Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa mulai memahami bahwa
pengembangan produk harus didasarkan pada data, bukan hanya pada asumsi produsen. Beberapa kelompok
mampu mengidentifikasi potensi pasar lokal secara lebih spesifik, misalnya kecenderungan konsumen terhadap
produk pertanian ramah lingkungan.

Secara umum, hasil tahap ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap riset pasar
digital, baik secara konseptual maupun praktis. Siswa tidak hanya mampu mengumpulkan data, tetapi juga

mulai memahami bagaimana data tersebut dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan bisnis.

Pembahasan

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa metode yang digunakan telah sesuai dengan karakteristik
permasalahan mitra. Literasi riset pasar yang sebelumnya menjadi kendala utama siswa dapat diatasi melalui
pendekatan belajar dan praktek penggunaan teknologi digital sederhana. Pendekatan ini efektif karena siswa
SMK cenderung lebih mudah memahami konsep abstrak ketika langsung diaplikasikan dalam praktik.

Dari perspektif tujuan kegiatan, hasil yang dicapai menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil mendorong
terbentuknya mindset kewirausahaan berbasis data (data-driven entrepreneurship). Siswa mulai memahami
bahwa keberhasilan usaha tidak hanya ditentukan oleh kemampuan produksi, tetapi juga oleh kemampuan

membaca pasar dan memahami konsumen. Hal ini sejalan dengan tujuan pengabdian untuk mentransformasi
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pola pikir siswa dari sekadar “memproduksi barang” menjadi “menghasilkan produk yang dibutuhkan
pasar”.(Komara et al., 2021; Sari et al., 2025; Sukaris et al., 2023)

Selain itu, keterlibatan guru kewirausahaan selama proses pelatihan juga memperkuat potensi
keberlanjutan program. Pendamping mendapat gambaran praktis tentang bagaimana riset pasar digital dapat
diintegrasikan ke dalam pembelajaran kewirausahaan di sekolah. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya
berdampak pada siswa sebagai peserta, tetapi juga pada sistem pembelajaran kewirausahaan di SMK
Muhammadiyah 5 Gresik secara lebih luas.

Hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa penguatan literasi riset pasar digital memiliki implikasi
strategis terhadap pengembangan kompetensi kewirausahaan siswa SMK. Kemampuan melakukan riset pasar
sederhana menjadi bekal penting bagi siswa untuk mengembangkan usaha yang lebih terarah, adaptif, dan
berkelanjutan. Hal ini sejalan Penguatan literasi riset pasar digital sangat sejalan dengan temuan riset mutakhir
yang menunjukkan bahwa kompetensi digital (termasuk kemampuan menganalisis pasar secara online)
berkontribusi langsung pada penguatan kompetensi dan kesiapan kewirausahaan siswa/vokasional. Literasi
riset pasar digital membantu siswa merancang usaha yang lebih terarah, adaptif, dan berkelanjutan karena
mereka mampu membaca kebutuhan pasar, perilaku konsumen, dan dinamika persaingan di lingkungan digital
(Roze et al., 2025; Sumiati et al., 2024; Sutiadiningsih et al., 2025)

Dengan bekal ini, siswa diharapkan mampu merancang ide bisnis yang realistis dan berbasis kebutuhan

pasar, sehingga produk yang dihasilkan memiliki peluang lebih besar untuk diterima konsumen. Secara jangka
panjang, kegiatan ini berpotensi menjadikan SMK Muhammadiyah 5 Gresik sebagai pusat pengembangan
wirausaha muda berbasis agribisnis yang literat data dan berorientasi pasar.
Bahwa setiap tahapan pelaksanaan memberikan kontribusi yang saling berkesinambungan terhadap pencapaian
tujuan kegiatan. Tahap persiapan berperan penting dalam memastikan kesiapan mitra dan peserta, sehingga
tahapan inti dapat berjalan secara efektif. Tahap pelatihan konseptual dan praktik riset pasar digital
menunjukkan bahwa siswa mampu menginternalisasi pengetahuan secara bertahap, mulai dari pemahaman
konsep hingga kemampuan analisis data sederhana.

Keberhasilan siswa dalam menyusun survei dan menganalisis data pasar menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi digital sederhana merupakan pendekatan yang tepat untuk konteks SMK. Hasil ini
memperkuat temuan bahwa literasi riset pasar dapat ditanamkan secara efektif melalui metode praktik langsung
(learning by doing), khususnya pada siswa vokasi yang memiliki karakteristik pembelajaran aplikatif. Hasil
tentu berkesesuaian dengan hasil penelitian (Tan et al., 2025; Widodo et al., 2025) bahwa Model ini
memberikan siswa kesempatan untuk menerapkan pengetahuan teoritis dalam konteks industri nyata, sehingga

memperkuat pemahaman dan keterampilan praktis dalam riset pasar digital dan pengambilan keputusan bisnis.
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Studi ini juga menekankan bahwa pendidikan kewirausahaan di sekolah vokasi lebih efektif bila diterapkan
melalui pendekatan praktik langsung (learning by doing), kolaborasi industri, dan pembelajaran aktif.

Selain itu, tahap presentasi dan refleksi menjadi penguat penting dalam membangun mindset
kewirausahaan berbasis data, karena siswa tidak hanya memahami hasil riset, tetapi juga mampu
mengaitkannya dengan pengambilan keputusan bisnis. Dengan demikian, keseluruhan tahapan kegiatan telah
berkontribusi secara sistematis terhadap peningkatan kompetensi kewirausahaan siswa SMK Muhammadiyah
5 Gresik.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertajuk “Penguatan Literasi Riset Pasar sebagai Strategi
Pengembangan Kompetensi Kewirausahaan Siswa SMK Muhammadiyah 5 Gresik” telah dilaksanakan dengan
baik dan mencapai tujuan yang direncanakan. Program ini dirancang untuk menjawab permasalahan utama
mitra, yaitu belum optimalnya literasi riset pasar dan kemampuan siswa dalam mengembangkan usaha berbasis
data. Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan berbasis praktik dan pemanfaatan teknologi
digital sederhana mampu meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan. Melalui tahapan pelaksanaan
yang sistematis, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual tentang riset pasar, tetapi juga mampu
mempraktikkan secara langsung proses pengumpulan dan analisis data konsumen menggunakan perangkat
digital. Kemampuan siswa dalam menyusun pertanyaan survei, mengolah data, serta menarik kesimpulan
sederhana menunjukkan bahwa literasi riset pasar dapat ditanamkan secara efektif pada siswa SMK apabila
metode pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik vokasi yang aplikatif. Selain meningkatkan kompetensi
teknis, kegiatan ini juga berdampak pada perubahan pola pikir siswa dalam memandang kewirausahaan. Siswa
mulai memahami bahwa keberhasilan usaha tidak hanya ditentukan oleh kemampuan produksi, tetapi juga oleh
pemahaman terhadap kebutuhan dan preferensi pasar. Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi dalam
membentuk mindset kewirausahaan berbasis data, yang menjadi fondasi penting bagi pengembangan usaha

yang berkelanjutan.
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